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Abstract

General Background: Islamic Religious Education plays an important role in developing students’
moral, spiritual, and social values, while Fiqh introduces religious rules and practices.Specific
Background: Fiqh learning at the elementary level can become monotonous and difficult to
understand when abstract concepts are presented mainly through conventional instruction.
Knowledge Gap: Previous studies have examined Canva as a digital learning medium for motivation,
interest, and learning outcomes, but studies specifically addressing interactive Canva presentations
for Fiqh learning, particularly circumcision material at the Madrasah Ibtidaiyah level, remain limited.
Aims: This study analyzes Fiqh learning innovation through interactive Canva media at MI Darul
Arqom and describes the challenges faced by teachers in developing interactive Canva presentations
for circumcision material.Results:A qualitative approach was employed using direct observation, in-
depth interviews with Fiqh teachers and students, and documentation. The findings indicate that
interactive Canva presentations made classroom activities more active, engaging, and meaningful.
Students reported greater enjoyment, concentration, motivation, participation in questioning,
discussion, and presentation, as well as easier understanding of the material. Teachers also reported
that visual presentations helped explain previously abstract concepts. The main challenges involved
limited technological facilities, unstable internet access, limited time, teachers’ digital literacy, and
concerns regarding digital ethics and security. Novelty: The study focuses specifically on interactive
Canva presentations for circumcision material in Fiqh learning at MI Darul Arqom while examining
classroom responses and implementation challenges. Implications: Interactive visual presentations
can be incorporated into Fiqh learning through adequate preparation, teacher training, school
support, and appropriate digital literacy practices.

Key Findings Highlights

Students became more focused, motivated, and active in questioning, discussion, and presentation.

Visual slides helped clarify circumcision concepts that were previously abstract.

Infrastructure limitations, unstable internet, limited time, and digital literacy remained the main
implementation barriers.

Keywords : Fiqh Education, Interactive Media, Canva Presentation, Digital Learning, Madrasah
Ibtidaiyah
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Pendahuluan
Pendidikan dasar merupakan fase penting dalam membentuk fondasi kemampuan berpikir siswa, termasuk kemampuan
berpikir ilmiah yang menjadi dasar literasi sains [1]. Oleh karena itu, proses pembelajaran pada jenjang ini perlu dirancang
secara sistematis dan bermakna agar siswa mampu menguasai konsep secara teoritis, dan memahami proses ilmiah yang
melandasi peroleh pengetahuan. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar tidak hanya bertujuan untuk
mengenalkan konsep-konsep alam semesta, tetapi juga untuk membentuk kemampuan siswa dalam memahami dan
menerapkan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari [2]. Dalam hal ini, literasi sains menjadi indikator penting
yang mencerminkan sejauh mana siswa mampu mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilimiah secara utuh
[3].

Namun pada kenyataannya, tingkat literasi sains siswa di Indonesia masih tergolong rendah, berdasarkan data dari
Programme for International Student Assessment (PISA), hasil literasi sains siswa Indonesia masih berada di bawah rata-
rata. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya mampu menggunakan pengetahuan IPA secara fungsional dalam
memecahkan masalah kehidupan nyata [4]. Salah satu hal yang menjadi penyebab kondisi tersebut adalah masih
terbatasnya strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam meningkatkan literasi sains siswa di tingkat dasar [5].

Guru memiliki peran sentral dalam proses pembelajaran, terutama dalam merancang dan menerapkan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang di ajarkan. Strategi pembelajaran yang tepat dapat
mendorong siswa untuk aktif berpikir, mengamati, menalar, dan mengambil kesimpulan dari fenomena ilmiah yang diamati.
Dalam hal ini, peningkatan literasi sains sangat bergantung pada kreativitas dan kompetensi guru dalam mengelola
pembelajaran yang bermakna dan kontekstual [6]. Namun dalam praktiknya, belum semua guru memiliki pemahaman dan
keterampilan yang cukup dalam menerapkan strategi pembelajaran yang mengarah pada peningkatan

literasi sains [7]. Banyak guru masih mengandalkan metode ceramah dan latihan soal sebagai pendekataan utama dalam
pembelajaran IPA [8]. Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri dalam upaya membekali siswa dengan kemampuan berpikir
ilmiah sejak usia dini [9].

Dibeberapa Sekolah Dasar masih ditemukan pembelajaran IPA yang bersifat monoton dan teoritis [10]. Pembelajaran lebih
banyak berfokus pada hafalan konsep dan latihan soal, tanpa mendorong eksplorasi atau pemahaman mendalam terhadap
sains sebagai proses ilmiah [11]. Hal ini menjadi tantangan yang perlu diatasi dengan merancang strategi pembelajaran
yang lebih inovatif dan partisipatif [12]. Berbagai temuan penelitian menunjukkan bahwa tantangan tersebut dapat
direspons secara efektif melalui peran strategis guru dalam pembelajaran.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa guru Sekolah Dasar mampu meningkatkan literasi sains siswa melalui
penerapan strategi pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Sebagaimana hasil penelitian Astuti, R., dkk bahwa
penggunaan media video animasi dalam pembelajaran IPA terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Media video animasi mampu menyajikan konsep IPA secara visual dan menarik, sehingga
memudahkan siswa dalam melakukan observasi, memahami proses ilmiah, serta mengaitkan materi dengan pengalaman
nyata. Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi guru dalam memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi sains siswa [13]. Strategi seperti eksperimen sederhana, penggunaan
media visual, dan pelibatan siswa secara langsung dengan lingkungan sekitar terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan observasi dan berpikir ilmiah siswa . Selain itu, pembelajaran kontekstual yang dilakukan melalui kegiatan
kelompok juga mendukung pemahaman konsep sains, seperti perubahan wujud benda. Metode lain seperti penggunaan
cerita atau dongeng sains juga terbukti mampu meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa terhadap materi IPA
[14]. Temuan-temuan ini menegaskan pentingnya kreativitas guru dalam memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai
agar literasi sains siswa dapat berkembang secara optimal sejak dini [15]. Berdasarkan pemahaman tersebut, diperlukan
kerangka indikator yang jelas untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi yang diterapkan guru dalam pembelajaran
IPA.

Indikator strategi guru dalam meningkatkan luterasi sains mencakup beberapa aspek yang saling berkaitan. Guru di
harapkan mampu merancang pembelajaran berbasis literasi sains dengan menyusun RPP yang memuat tujuan pembelajaran
yang aplikatif dan kontekstual. Guru juga perlu menerapkan metode yang bervariasi seperti eksperimen, diskusi kelompok,
demonstrasi, serta proyek berbasis lingkungan yang mendukung pendekatan STEAM. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran yang relevan seperti alat peraga, video edukatif, dan sumber belajar dari lingkungan sekitar sangat penting
untuk menunjang pengalaman belajar siswa. Penilaian autentik seperti portofolio, jurnal siswa, dan observasi proses belajar
juga menjadi bagian dari strategi guru untuk mengukur perkembangan literasi sains. Di samping itu, guru perlu
menumbuhkan motivasi dan keterlibatan aktif siswa melalui pemberian tantangan ilmiah, pertanyaan terbuka, permainan
edukatif, atau proyek kelompok [16]. Guru melakukan refleksi dan tidak lanjut untuk menyesuaikan strategi berdasarkan
hasil pembelajaran dan umpan balik dari siswa [17].

Penelitian ini memiliki kebaruan secara khusus membahas strategi guru dalam meningkatkan literasi sains pada
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Yang menarik dari literasi sains di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah guru mampu membuat pembelajaran IPA menjadi lebih hidup dan bermakna yaitu dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan eksperimen sederhana, diskusi kelompok, dan pengamatan langsung terhadap
fenomena alam sekitar mereka. Selain itu, penelitian ini dilakukan di tingkat Sekolah Dasar yang masih jarang dibahas
dalam kajian literasi sains [18]. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif yang menggambarkan praktik
langsung dilapangan, termasuk tantangan dan solusi yang dihadapi guru. Dengan begitu, hasil penelitian ini diharapkan
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memberikan gambaran nyata dan bermanfaat bagi guru, sekolah, dan penelitian lainnya [19].

Berdasarkan uraian tersebut, fokus utama dalam penelitian ini adalah menganalisis strategi yang diterapkan oleh guru
dalam meningkatkan literasi sains pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang
strategi pembelajaran dan literasi sains pada jenjang Sekolah Dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran IPA yang efektif dan berorientasi pada peningkatan
literasi sains siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan masukan bagi pihak sekolah dalam mendukung
pelaksanaan pembelajaran yang lebih bermakna, serta menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengkaji topik serupa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Kajian ini mencakup identifikasi jenis
strategi yang digunakan guru, langkah-langkah pelaksanaannya dalam proses pembelajaran, serta bagaimana strategi
tersebut dirancang untuk mengembangkan kemampuan literasi sains siswa. Literasi sains yang dimaksud meliputi
kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep sains, menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari,
serta menunjukkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, berpikir kritis, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Selain
itu, penelitian ini juga betujuan untuk mengeksplorasi tantangan yang dihadapi

guru dalam mengimplementasikan strategi tersebut, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasinya, sehingga strategi
yang diterapkan dapat berjalan secara efektif dan mendukung tujuan pembelajaran IPA.

Metode
Penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan
mendeskripsikan secara mendalam bagaimana strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran IPA, khususnya dalam
meningkatkan literasi sains siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo [20]. Pendekatan studi kasus dipilih karena
penelitian difokuskan pada fenomena khusus yang terjadi di lingkungan nyata, yaitu strategi pembelajaran yang digunakan
guru untuk meningkatkan literasi sains siswa di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo [21].

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo, yang dipilih secara purposive berdasarkan
pertimbangan kesiapan guru, keterbukaan informasi, serta penerapan pembelajaran IPA secara aktif. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus 2025. Jenis data yang digunakan penelitian ini yaitu berupa data primer dan skunder.
Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran IPA dan siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
Data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi terhadap siswa dan pengajar. Data skunder yang diperoleh
dari hasil dokumen kegiatan pembelajaran [22].

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati
langsung proses pembelajaran IPA di kelas, termasuk strategi yang digunakan guru serta respons siswa. Wawancara
dilakukan kepada guru untuk menggali informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi strategi pembelajaran
yang digunakan [23]. Dokumentasi berupa dokumen RPP, hasil kerja siswa, foto kegiatan, dan catatan pembelajaran
relevan.
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  Figure 1.  

Gambar.1 Prosedur analis data Miles & Huberman (1992)

Penelitian ini menggunakan prosedur analis data dari Miles dan Huberman dalam mengolah data seperti pada gambar 1.
yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama peneliti mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Kedua reduksi data, peneliti memilah data dari rumusan masalah yang telah dibuat dan dibandingkan dengan
pengamatan menggunakan triangulasi data. Ketiga, penyajian data, peneliti menyajikan data dari rumusan masalah yang
sudah dibandingkan. Keempat, penarikan kesimpulan peneliti mengambil kesimpulan dari data yang sudah sesuai [24].

Hasil dan Pembahasan
  A. Strategi Pembelajaran Guru dalam Meningkatkan Literasi sains 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar menuntut penerapan strategi yang bersifat aktif dan kontekstual agar siswa dapat
memahami konsep sains secara lebih mendalam [25]. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo, diperoleh informasi bahwa guru menggunakan
strategi pembelajaran yang bersifat aktif, kontekstual, dan melibatkan siswa secara langsung. Strategi yang paling sering
diterapkan antara lain eksperimen sederhana, diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, dan pengamatan langsung
terhadap lingkungan sekitar. Menurut guru, berbagai strategi tersebut dipilih karena mampu membuat siswa lebih
memahami konsep IPA melalui pengalaman nyata, bukan hanya melalui penjelasan teoritis. Dengan pelibatan aktif dalam
kegiatan pembelajaran, siswa menjadi lebih mudah mengaitkan konsep ilmiah dengan peristiwa konkret yang merekan
temui secara langsung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Margaretha, dkk (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan eksperimen sederhana dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar mampu memperdalam pemahaman konsep
sains siswa. Melalui keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan eksperimen, pembelajaran konsep, serta kemampuan berpikir
kritis siswa. Temuan tersebut menegaskan bahwa

strategi pembelajaran berbasis eksperimen memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan literasi sains siswa,
khususnya dalam mendorong siswa untuk mengamati, menalar, dan menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman
langsngung [26].

Guru juga menjelaskan bahwa strategi tersebut sangat efektif diterapkan pada siswa Sekolah Dasar karena sesuai dengan
karakteristik mereka yang aktif, senang mencoba hal baru, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Melalui diskusi
kelompok, proyek sederhana, dan kegiatan pengamatan langsung, siswa didorong untuk berpikir kritis, bekerja sama, serta
berbagi pendapat. Pembelajaran yang memadukan pengalaman langsung dan aktivitas ilimiah tersebut membuat proses
belajar lebih bermakna, meningkatkan minat siswa, serta membantu mereka memahami konsep IPA secara lebih mendalam
dan aplikatif. Marlina, dan rekan-rekannya (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran
IPA efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa. Karna kegiatan tersebut mendorong siswa untuk perpikir kritis,
memecahkan masalah, dan menghubungkan konsep IPA dengan konteks kehidupan sehari-hari. Temuan-temuan penelitian
ini menegaskan bahwa stategi pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dapat memberikan dampak

ISSN 2598-991X (online), https://ijemd.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).

9/16 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-991X
https://doi.org/10.21070/ijemd
https://umsida.ac.id


Indonesian Journal of Education Methods Development
Vol. 21 No. 1 (2026): February

DOI: 10.21070/ijemd.v21i1.1095

positif terhadap perkembangan literasi sains [27].

Guru menjelaskan bahwa pemilihan strategi pembelajaran dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik siswa
Sekolah Dasar yang umumnya aktif, senang mencoba hal coba, dan memiliki rasa ingin tahu yang tingi. Oleh karena itu,
pembelajaran dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, sehingga mereka dapat
belajar dengan cara yang menyenangkan sekaligus bermakna. Guru menambahkan bahwa kegiatan belajar seperti
eksperimen dan diskusi kelompok dapat membantu siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan saling berbagi pendapat.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi pembelajaran IPA yang bersifat aktif dan kontekstual
berkontribusi terhadap peningkatan literasi sains siswa di Sekolah Dasar. Pembelajaran yang menerapkan project based
learning dan pendekatan kontekstual terbukti mampu mendukung kemampuan berpikir kritis serta pemahaman konsep
sains siswa. Selain itu, penerapan strategi pembelajaran inkuiri juga efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains
dan motivasi belajar siswa (Lusidawaty dkk., 2020) [28]. Model Project Based Learning dinilai mampu membantu siswa
dalam memecahkan masalah sains melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas nyata [29]. Di samping itu, penggunaan
media pembelajaran yang inovatif turut berperan dalam memfasilitasi pemahaman konsep serta meningkatkan belajar siswa
dalam pembelajran IPA.

Perencanaan pembelajaran IPA di sekolah dasar perlu disusun secara sistematis melalui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang berbasis pendekatan saintifik [30]. RPP yang memuat tahapan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan secara terstruktur terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah siswa. Karena
langkah-langkah tersebut mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran serta mengembangkan kemampuan
analisis dan pemahaman konsep sains secara lebih mendalam [31]. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran IPA di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo, diketahui bahwa dalam merancang strategi pembelajaran, guru
selalu memulai dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berorientasi pada pengembangan literasi
sains. RPP tersebut dirancang untuk memuat serangkaian kegiatan yang menuntun siswa melalui tahapan mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan hasil pengamatan mereka. Menurut guru, tahapan-tahapan tersebut
penting agar siswa tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga dapat membangun pemahaman melalui
proses berpikir ilmiah yang terstruktur. Guru menekankan bahwa penerapan tahapan saintifik dalam RPP bertujuan untuk
menumbuhkan kemampuan siswa dalam memahami fenomena alam di sekiitar mereka dan mengaitkannya dengan konsep
ilimiah yang dipelajari di kelas. Melalui pendekatan ini, siswa diarahkan untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran,
mengamati fenomena nyata, berdiskusi, melakukan percobaan, serta menyampaikan hasil pengamatan mereka. Guru
menyampaikan bahwa langkah-langkah tersebut terbukti membantu siswa mengembangkan literasi sains secara lebih
optimal karena siswa belajar melalui pengalaman langsung dan proses ilmiah yang nyata.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo, strategi pembelajaran yang
diterapkan di kelas juga terbukti mampu menumbuhkan sikap ilmiah siswa, seperti rasa ingin tahu, berpikir kritis, ketelitian,
serta kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizah (2019)
menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA memberikan kontribusi signifikan dalam
menumbuhkan sikap ilimiah siswa, seperti rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir ilmiah, [32]. Temuan tersebut juga
relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar, T. R. A., Iskandar, W., & Rokhimawan, M. A. (2020). bahwa
penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar mampu mengembangkan kemampuan proses
ilmiah dan sikap ilmiah siswa, seperti keterampilan mengamati, bertanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.
Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas dan keterlibatan langsung siswa memberikan
kontribusi besar terhadap peningkatan literasi sains [33]. Selain itu Wina Wilani dan Happy Karlina Marjo (2025) yang
menemukan bahwa eksperimen sederhana efektif meningkatkan keterampilan proses sains siswa, termasuk kemampuan
mengamati, mengindentifikasi masalah, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan. Kedua peneliti tersebut

menekankan bahwa keterlibatan siswa secara langsung dalam kegiatan eksperimen merupakan cara yang efektif untuk
memperkuat pemahaman konsep sains dan mendorong pengembangan literasi sains secara menyeluruh [34].

Guru menjelaskan bahwa kegiatan eksperimen sederhana menjadi salah satu strategi utama yang digunakan untuk
membantu siswa memahami konsep IPA secara konkret. Guru memberikan contoh penerapan strategi tersebut, yaitu ketika
mengajarkan materi perubahan wujud benda. Guru mengajak siswa melakukan percobaan menggunakan es batu dan lilin
agar mereka dapat mengamati proses mencair, menguap, dan membeku secara langsung. Melalui kegiatan ini, siswa tidak
hanya melihat fenomena secara nyata, tetapi juga dilatih untuk mengamati dengan teliti, menalar hubungan sebab akibat,
serta menyampaikan hasil pengamatan mereka. Guru juga membiasakan siswa menjaga kebersihan alat dan bahan setelah
selesai praktik sebagai upaya menanamkan sikap tanggung jawab dan peduli lingkungan [35].

Siswa juga diarahkan untuk bekerja sama dalam kelompok kecil agar mereka belajar berkomunikasi dan menghargai
pendapat teman. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan dan arahan selama kegiatan berlangsung.
Melalui kegiatan tersebut, siswa dilatih untuk menggunakan langkah-langkah ilmiah dalam menemukan pengetahuan baru
[36]. Berikut gambar 2 merupakan hasil diskusi kelompok siswa di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
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  Figure 2.  

Gambar1. Hasil diskusi kelompok

Untuk menunjang pembelajaran, guru menggunakan berbagai media dan alat bantu pembelajaran, seperti alat peraga
sederhana, lembar kerja siswa (LKS), serta bahan-bahan yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar sekolah. Penggunaan
media ini bertujuan agar konsep sains yang abstrak dapat disajikan secara konkret dan mudah dipahami oleh siswa.
Misalnya ketika membahas sistem pernapasan manusia, guru menggunakan model torso dan video animasi agar siswa dapat
memahami struktur organ pernapasan secara visual [37].

Guru menilai keberhasilan pembelajaran melalui indikator literasi sains yang mencakup tiga aspek utama, yaitu pemahaman
konsep, keterampilan proses sains, dan sikap ilmiah siswa. Penilaian dilakukan secara autentik melalui observasi aktivitas
siswa selama pembelajaran, hasil laporan eksperimen, serta tes lisan maupin tertulis. Berdasarkan hasil penilaian, guru
melihat adanya peningkatan pada kemampuan siswa dalam memahami konsep IPA, terutama setelah strategi pembelajaran
berbasis literasi sains diterapkan. Siswa menjadi lebih aktif bertanya, mampu menjelaskan hasil pengamatan, dan lebih
berani menyampaikan pendapat [38].

Guru mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah penerapan strategi
tersebut. Sebelum diterapkan, sebagian siswa cenderung pasif dan hanya menghafal materi tanpa memahami maknanya.
Namun setelah diterapkan pembelajaran berbasis aktivitas dan eksperimen, siswa menunjukan peningkatan dalam
pemahaman konsep serta kemampuan menghubungkan teori dengan kehidupan nyata [39].

Terkait respon siswa terhadap pembelajaran IPA, guru menjelaskan bahwa siswa sangat antusias dan menunjukan minat
yang tinggi. Mereka merasa senang karena dapat belajar melalui kegiatan langsung dan tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru. Beberapa siswa bahwa mampu memberikan contoh penerapan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari,
seperti menjelaskan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan untuk mencegah pencemaran udara dan air.

Guru juga menyakini bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan sudah efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa,
karena siswa menjadi lebih aktif, kritis, dan kreatif dalam berpikir. Pembelajaran yang sebelumnya cenderung monoton kini
lebih hidup, interaktif, dan bermakna bagi siswa. Menurut guru, efektivitas ini terlihat dari meningkatnya kemampuan siswa
dalam memahami konsep IPA, berpikir ilmiah, dan menerapkan pengetahuan sains secara sederhana dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Misalnya, siswa mampu menjelaskan mengapa air menguap saat dipanaskan atau bagaimana pentingnya
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menjaga keseimbangan ekosistem di lingkungan sekolah [40].

Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru IPA di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo
telah mampu meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Strategi pembelajaran tersebut dirancang sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar dengan memadukan pendekatan ilmiah dan kegiatan pembelajaran yang bersifat
kontekstual, sehingga mampu menumbuhkan rasa ingin tahu serta kepedulian siswa terhadap lingkungan. Pembelajaran IPA
yang diterapkan tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep semata, tetapi juga pada pengembangan keterampilan
berpikir ilmiah serta kemampuan menerapan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari [41].

  B. Tantangan dalam Pelaksanaan dan Solusi Guru dalam Meningkatkan Literasi Sains 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo, diketahui
bahwa dalam penerapan strategi pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan literasi sains, guru masih menghadapi
beberapa kendala dan tantangan. Kendala utama yang sering ditemui meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, sarana
prasarana yang belum memadai, serta adanya perbedaan kemampuan siswa dalam memahami materi IPA.

Guru mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu menjadi salah satu kendala paling sering dihadapi, terutama ketika harus
melaksanakan kegiatan eksperimen atau pengamatan di kelas. Waktu yang tersedia dalam satu jam pelajaran sering kali
tidak cukup untuk melaksanakan seluruh tahapan pembelajaran secara menyeluruh, mulai dari kegiatan pengamatan,
diskusi, hingga penarikan kesimpulan. Akibatnya, beberapa kegiatan harus disederhanakan atau dilanjutkan pada
pertemuan berikutnya. Penelitian terdahulu juga menemukan kendala waktu sebagai hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis eksperimen di sekolah dasar. Hasil studi oleh Pinasthika, R. P., & Kaltsum, H. U. (2022)
menunjukkan bahwa waktu yang terbatas dalam kurikulum sering menjadi tantangan karena kegiatan eksperimen
memerlukan waktu lebih lama dibandingkan metode tradisional [42]. Selain itu, penelitian Susanti, dkk (2023)
mengungkapkan bahwa sempitnya waktu pembelajaran membuat eksperimen sulit dilaksanakan secara menyeluruh dalam
satu jam pelajaran [43].

Selain kendala waktu, guru juga menyebutkan adanya keterbatasan fasilitas dan alat peraga pembelajaran IPA. Tidak semua
materi dapat didukung dengan alat peraga atau media yang memadai, sehingga guru harus berinisiatif membuat alar peraga
sederhana sendiri atau menggunakan bahan-bahan dari lingkungan sekitar. Misalnya, ketika membahas topik organ
pencernaan dan pernapasan manusia, guru harus memanfaatkan model torso yang tersedia secara bergantian, karena
jumlahnya terbatas untuk digunakan oleh seluruh kelompok siswa. Hal ini memerlukan pengaturan waktu dan pembagian
kelompok yang efektif agar semua siswa tetap dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Berikut hasil gambar siswa
organ pencernaan dan pernapasan manusia.
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  Figure 3.  

Gambar2. Hasil gambar siswa organ pencernaan dan pernapasan manusia

Kendala berikutnya berasal dari faktor siswa itu sendiri, terutama dalam hal kemampuan dan minat belajar yang beragam.
Sebagian siswa tampak cepat memahami konsep IPA dan bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran, namun ada juga
siswa yang membutuhkan bimbingan lebih intensif karena kesulitan memahami istilah ilmiah atau prosedur eksperimen.
Selain itu, beberapa siswa kurang fokus ketika pembelajaran berlangsung, terutama jika kegiatan dilakukan di luar kelas,
sehingga guru perlu mengawasi secara lebih ketat agar kegiatan tetap berjalan dengan tertib dan aman [44].

Penelitian yang dilakukan oleh Nasution, W. (2024) menyatakan bahwa pemanfaatan media sederhana dalam pembelajaran
IPA mampu meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa karena membuat pembelajaran lebih menarik, mudah
dipahami, dan bermakna bagi siswa [45]. Keliata, dkk (2024) yang menegaskan bahwa inisiatif guru Sekolah Dasar dalam
menyediakan media dan bahan praktikum sains melalui pemanfaatan alat dan bahan sederhana dari lingkungan sekitar
merupakan solusi yang efektif ketika fasilitas laboratorium terbatas [46]. Kedua penelitian

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sederhana dapat menjadi alternatif yang relevan dan efektif dalam
mendukung pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis aktivitas, khususnya dalam kondisi keterbatasan sarana dan prasarana.

Berdasarkan hasil wawancara, guru di Sekolah dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga melakukan berbagai upaya kreatif
untuk mengatasi kendala dalam pembelajaran IPA, termasuk keterbatasan waktu dan fasilitas, salah satu langkah yang
dilakukan guru adalah mengoptimalkan waktu pembelajaran dengan merancang eksperimen sederhana yang tetap
bermakna namun tidak memerlukan durasi yang panjang. Guru juga menyesuaikan kegiatan agar tetap memungkinkan
siswa melakukan penyelidikan ilmiah meskipun dalam waktu yang terbatas. Selain mengoptimalkan waktu pembelajaran,
guru memanfaatkan bahan dan alat yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar sekolah, seperti botol plastik, air, kertas,
atau benda-benda sederhana lainnya sebagai media alternatif dalam kegiatan praktik. Pemanfaatan bahan sederhana ini
tidak hanya menjadi solusi atas keterbatasan fasilitas, tetapi juga membantu siswa memahami bahwa sains dapat dipelajari
melalui fenomena yang dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. Pembelajaran tetap dapat berlangsung aktif,
kontekstual, dan memberikan pengalaman langsung kepada siswa meskipun sarana yang tersedia terbatas.
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Selain itu, guru berupaya meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan penghargaan sederhana, seperti pujian
atau penilaian tambahan bagi kelompok yang aktif dan mampu mempresentasikan hasil pengamatannya dengan baik. Cara
ini terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa, terutama bagi mereka yang awalnya kurang percaya diri untuk
berbicara atau berpendapat di depan kelas [47].

Guru juga menambahkan bahwa dukungan dari pihak sekolah sangat membantu dalam pelaksanaan strategi pembelajaran
berbasis literasi sains. Sekolah menyediakan beberapa fasilitas penunjang seperti ruang laboratorium IPA sederhana, alat
peraga dasar, serta akses ke sumber belajar digital. Pihak sekolah juga memberikan kesempatan bagi guru untuk mengikuti
pelatihan dan workshop yang berkaitan dengan inovasi pembelajaran IPA dan literasi sains. Dukungan semacam ini
mendorong untuk terus berinovasi dan memperbaiki kualitas pembelajaran [48]. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah, guru, dan orang tua memilki peran penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Putri dan Arien (2023) menyatakan bahwa
kerja sama yang baik antara guru dan orang tua mampu memberikan dukungan akademik dan emosional bagi siswa
sehingga proses pembelajaran berjalan lebih efektif [49]. Selain itu, Arifuddin dkk. (2025) menegaskan bawah kolaborasi
orang tua dan guru berkontribusi positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa melalui komunikasi dan pendampingan
belajar yang berkelanjutan [50].

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo, diperoleh informasi bahwa
dukungan dari pihak sekolah bukan satu-satunya faktor pendukung pembelajaran, dukungan dari rekan sejawat dan orang
tua siswa juga sangat membantu. Rekan guru lain sering memberikan ide, berbagi pengalaman, serta saling mendukung
dalam penerapan kegiatan eksperimen sederhana yang sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar. Selain itu, guru
menjelaskan bahwa orang tua juga memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan pembelajran IPA. Orang tua
membantu menyiapkan alat dan bahan praktik yang diperlukan anak untuk kegiatan pembelajaran, terutama ketika kegiatan
dilakukan di rumah. Bentuk dukungan ini mempermudah siswa mengikuti kegitan belajar secara optimal dan membuat
proses pembelajaran menjadi lebih efektif serta bermakna. Dengan adanya kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak
sekolah, proses pembelajaran IPA berjalan lebih lancar dan memberi dampak positif terhadap perkembangan literasi sains
siswa. Hal ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Atikah, dkk (2025) bahwa keterlibatan orang tua dalam
proses belajar anak di rumah seperti membantu menyiapkan bahan praktik, menyediakan fasilitas belajar, serta memberikan
motivasi berhubungan posistif dengan peningkatan prestasi akademik dan keterlibatan siswa di sekolah [51].

Meskipun guru menghadapi berbagai kendala dalam penerapan strategi pembelajaran untuk meningkatkan literasi sains,
upaya yang dilakukan menunjukkan hasil positif. Guru mampu beradaptasi dengan kondisi yang ada dan tetap
melaksanakan pembelajaran secara kreatif dan bermakna. Dukungan dari sekolah dan lingkungan sekitar juga memperkuat
keberhasilan strategi tersebut sehingga proses pembelajaran IPA dapat berjalan efektif dan memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan bagi siswa [52].

VII. Simpulan
Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo
mampu meningkatkan literasi sains siswa. Strategi yang digunakan guru meliputi penerapan pembelajaran aktif dan
kontekstual melalui kegiatan eksperimen sederhana, pengamatan langsung terhadap fenomena alam di lingkungan sekitar
siswa, diskusi kelompok, serta pembelajaran berbasis proyek yang disesuaikan dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar.
Melalui strategi tersebut, siswa tidak hanya diarahkan untuk memahami konsep-konsep IPA secara teoritis, tetapi juga
dilibatkan secara langsung dalam proses mengamatai, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan hasil
pemeblajaran. Pembelajaran IPA yang diterapkan mampu menumbuhkan sikap

ilmiah siswa, seperti rasa ingin tahu, kemmampuan berpikir kritis, ketelitian, serta kepedulian terhadap lingkungan sebagi
bagian dari penguatan literasi sains.

Selain itu, kreativitas guru dalam merancang pembelajaran yang bermakna menjadi faktor penting dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dan efektivitas proses belajar. Meskipun menghadapi kendala seperti keterbatasan waktu, fasilitas, dan
perbedaan kemampuan siswa, guru mampu mengatasinya melalui perencanaan yang matang dan pemanfaatan media
pembelajaran sederhana.

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi sains di tingkat Sekolah Dasar dapat berkembang optimal apabila guru mampu
menerapkan strategi pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada pengalaman langsung siswa.
Sebagai tindak lanjut, penelitian berikutnya disarankan untuk mengeksplorasi penerapan strategi serupa pada jenjang
sekolah berbeda atau dengan fokuss pada pengembangan media pembelajaran yang mendukung peningkatan literasi sains
secara lebih luas.
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pihak dan mendapat balasan yang setimpal dari Tuhan Yang Maha Esa.
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